BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba yang
melanda dunia berimbas juga ke tanah air, perkembangannya begitu pesat
sehingga sangat mengkhawatirkan. Narkoba juga sudah menyebar sampai ke
pelosok pedesaan dan telah mengorbankan ribuan bahkan jutaan jiwa anak
bangsa akibat terjerat narkoba. Berdasarkan data yang ada di BNN, tidak satu
Kabupaten/Kota di Indonesia yang terbebas dari masalah narkoba.

Narkoba dan obat-obatan psikotropika sudah merambah ke segala
lapisan masyarakat Indonesia. Yang menjadi sasaran bukan hanya tempat-
tempat hiburan malam, tetapi sudah merambah ke daerah pemukiman, kampus,
ke sekolah-sekolah, rumah kost, dan bahkan di lingkungan rumah tangga.

Dalam rangka mewujudkan Indonesia bebas dari penyalahgunaan
narkoba, BNN menyebar sampai tingkat wilayah provinsi bahkan kabupaten/kota
di Indonesia. Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota (BNNK) adalah instansi
vertikal BNN yang melaksanakan tugas, fungsi, dan wewenang BNN dalam
wilayah Kabupaten/ Kota.

Strategi yang dilakukan oleh BNN Kota Mataram dalam upaya perlawanan
terhadap kejahatan Narkoba melalui Pencegahan dan Pemberdayaan
Masyarakat, Rehabilitasi, serta Pemberantasan. Pencegahan melalui Diseminasi
Informasi dan Advokasi, Pemberdayaan Masyarakat melalui Peningkatan Peran
Serta Masyarakat, Rehabilitasi melalui Penguatan Lembaga Rehabilitasi Instansi
Pemerintah dan Komponen Masyarakat.

Dengan berakhirnya tahun anggaran 2021, BNN Kota Mataram sebagai
lembaga pemerintah yang telah menggunakan dana yang bersumber dari
anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN), berkewajiban melaporkan
kinerja kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi melalui BNN RI. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini disusun
sebagai akuntabilitas kinerja atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BNNK.
Hal tersebut sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006
tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.
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B. Dasar Hukum

1. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Pemerintahan yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

4. Peraturan Presiden Nomor 23 tahun 2010 tentang Badan Narkotika
Nasional.

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah.

6. Keputusan Kepala Badan  Narkotika  Nasional = Nomor
KEP/388/X11/2015/BNN tentang Petunjuk Pelaksanaan Penyusunan
Laporan Kinerja di Lingkungan Badan Narkotika Nasional.

7. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 5 Tahun 2020 tentang
Organisasi Tata Kerja Badan Narkotika Nasional.

8. Peraturan Kepala Badan Narkotika Nasional Nomor 6 Tahun 2020 tentang
Organisasi Tata Kerja Badan Narkotika Nasional Provinsi dan Badan
Narkotika Nasional Kabupaten/ Kota.

C. Kedudukan, Tugas, Fungsi, dan Kewenangan
1. Kedudukan
Badan Narkotika Nasional Kota Mataram adalah Instansi Vertikal
Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia yang melaksanakan tugas,
fungsi dan wewenang Badan Narkotika Nasional di Kota Mataram.

2. Tugas
a. Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkoba.
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b. Berkoordinasi dengan Kapolresta Mataram dalam pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.

c. Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi
sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah
maupun masyarakat.

d. Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan dan pemberantasan
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba.

e. Memantau, mengarahkan, dan meningkatkan kegiatan masyarakat
dalam pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap Narkoba.

f. Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan

wewenang.

3. Fungsi
a. Pelaksanaan kebijakan teknis P4GN di bidang Pencegahan,
Pemberdayaan Masyarakat, Rehabilitasi, dan Pemberantasan;
b. Pelaksanaan penyiapan bantuan hukum dan kerja sama;

4. Kewenangan
Kewenangan Badan Narkotika Nasional Kota Mataram secara implisit
pada tugasnya, namun kewenangan yang dikhususkan oleh Undang-
Undang adalah tugas dalam melaksanakan pemberantasan jaringan
sindikat Narkoba, BNN Kota Mataram berwenang melakukan penyelidikan
dan penyidikan di daerah.

D. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi sebagaimana disebut dalam Peraturan Kepala BNN
Nomor 06 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Narkotika
Nasional Provinsi dan Badan Narkotika Nasional Kabupaten/Kota adalah
sebagai berikut :
1. Kepala BNN Kota Mataram : lvanto Aritonang, ST
2. Kepala Sub Bagian Umum : Nurul Achyani, ST
3. Koordinator dan Kelompok Jabatan Fungsional
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STRUKTUR ORGANISASI BNN KOTA MATARAM

SEKSI SUBBAG UMUM
PEMBERANTASAN

SUB KOORDINATOR
DAN KELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

E. Sistematika Penyajian
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) di bidang P4GN ini disusun
dengan sistimatika sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan

Bab Il Perencanaan Kinerja
Bab Ill  Akuntabilitas Kinerja
Bab IV Penutup

Lampiran

1. Perjanjian Kinerja
2. Lain-lain yang dianggap perlu
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

BNN sebagai institusi yang mengemban amanah dalam menanggulangi
permasalahan narkotika merupakan bagian dari agenda pembangunan ketujuh
pada RPJMN 2020-2024, yakni “Memperkuat Stabilitas Bidang Politik, Hukum,
Pertahanan, dan Keamanan dan Transformasi Pelayanan Publik”.

Untuk mewujudkannya BNN memiliki sasaran strategis antara lain:

1. Meningkatnya Penanganan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba.
2. Terwujudnya Manajemen Organisasi yang Profesional, Produktif, dan
Proporosional serta Berkinerja Tinggi.

BNN Kota Mataram sebagai Lembaga Pemerintah Non Kementerian
memiliki tugas, fungsi dan wewenang di bidang P4GN, yang bertujuan
meningkatkan daya tangkal (imunitas) masyarakat guna mewujudkan
masyarakat Indonesia bebas dari penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkoba. Tujuan tersebut telah ditetapkan dalam sasaran strategis pada
Rencana Strategis (Renstra) BNN tahun 2020-2024.

Renstra BNN tahun 2020-2024 menjadi pedoman pelaksanaan program
dan kegiatan BNN yang dilaksanakan oleh seluruh Satuan Kerja di lingkungan
BNN baik BNNP maupun BNNK/Kota. Pedoman pelaksanaan program dan
kegiatan BNN tahun 2021 dituang dalam Perjanjian Kinerja BNN Tahun 2021.

Perjanjian kinerja merupakan tekad dan janji kinerja tahunan yang akan
dicapai, antara pimpinan instansi pemerintah/ unit kerja yang menerima amanah/
tanggung jawab dengan pihak yang memberikan amanah/ tanggung jawab
kinerja. Perjanjian Kinerja berisikan sasaran strategis (outcome), indikator kinerja
dan target yang akan dicapai melalui program yang ada pada lembaga/ instansi
yang bersangkutan. Begitu juga dengan BNN Kota Mataram, ada perjanjian
antara pimpinan satker yakni Kepala BNN Kota Mataram dengan Kepala BNNP
Nusa Tenggara Barat.
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Adapun Perjanjian Kinerja BNN Kota Mataram Tahun 2021 sebagaimana
tabel di bawah ini :

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

Kementerian/Lembaga : BNN Kota Mataram

Tahun Anggaran : 2021
Sasaran . N
No . Indikator Kinerja Target
Kegiatan
1 2 3 4
1 | Meningkatnya Indeks Ketahanan Diri Remaja 50,00
daya tangkal Terhadap Penyalahgunaan
anak dan Narkoba

remaja terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika

2 | Meningkatnya Indeks Ketahanan Keluarga 78,67
daya tangkal Terhadap Penyalahgunaan
keluarga Narkoba
terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan

dan peredaran
gelap narkotika

3 | Meningkatnya Indeks Kemandirian Partisipan 3,41
kesadaran dan
kepedulian
masyarakat
dalam
penanganan
P4GN

4 | Meningkatnya Jumlah kawasan rawan di wilayah -
upaya provinsi yang beralih status dari
pemulihan "Bahaya" menjadi "Waspada"

kawasan atau — :
wilayah rawan Nilai Keterpulihan Kawasan -

narkoba secara | Rawan Yang diintervensi
berkelanjutan

5 | Meningkatnya Jumlah petugas penyelenggara -
kapasitas layanan IBM yang terlatih
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Sasaran

No . Indikator Kinerja Target
Kegiatan

1 2 3 4
tenaga teknis | Jumlah petugas Rehabilitasi yang -
rehabilitasi tersertifikasi kompetensi teknis

6 | Meningkatnya Jumlah Lembaga Rehabilitasi yang 1 Lembaga
aksesibilitas dan | operasional
kemampuan
fasilitas layanan
rehabilitasi Jumlah unit penyelenggara 1 Unit
narkotika layanan rehabilitasi IBM

7 | Meningkatnya Indeks Kepuasan Layanan Klinik 3.2
kualitas layanan | Rehabilitasi BNN Kota Mataram
rehabilitasi
narkotika di
Klinik
Rehabilitasi

8 | Meningkatnya Jumlah jaringan peredaran gelap -
pemetaan narkotika dan prekursor narkotika
jaringan yang berhasil dipetakan
peredaran gelap
narkotika dan
prekursor
narkotika

9 | Meningkatnya Jumlah berkas perkara tindak -
pengungkapan | pidana narkotika dan prekursor
tindak pidana narkotika yang P-21
narkotika dan " .
lahan tanaman | Jumlah titik lahan tanamqn ganja -
ganja dan dan tanaman terlarang lainnya
tanaman yang dimusnahkan
terlarang lainnya

10 | Meningkatnya Nilai tingkat keamanan, ketertiban, -

pengawasan
tahanan dan
barang bukti
narkotika

dan kesehatan tahanan

Nilai tingkat keamanan barang
bukti narkotika dan non narkotika

11

Meningkatnya
pengungkapan
kasus
pencucian uang
hasil tindak
pidana narkotika

Jumlah berkas perkara tindak
pidana pencucian uang hasil
tindak pidana narkotika dan
prekursor narkotika yang P-21
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Sasaran

No . Indikator Kinerja Target
Kegiatan

1 2 3 4
dan prekursor
narkotika

12 | Meningkatnya Nilai Kinerja Anggaran BNN Kota 90
proses Mataram
manajemen :
kinerja secara Jumlah BNN Kabupaten/ Kota di -
efektif dan wilayah provinsi dengan Nilai
efisien Kinerja Anggaran mencapai target

13 | Meningkatnya Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 94

tata kelola
administrasi
keuangan yang
sesuai prosedur

Anggaran (IKPA) BNN Kota
Mataram

Jumlah BNN Kabupaten/ Kota di
wilayah provinsi dengan Nilai IKPA
mencapai target
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

Capaian kinerja BNN Kota Mataram merupakan implementasi dari perjanjian
kinerja yang telah disepakati oleh seluruh pejabat pemangku program dengan
Kepala BNN untuk mencapai sasaran strategis, secara cascading turun hingga
ke level bawah di BNN Kabupaten/Kota dijajarannya.

Sasaran strategis yang dicapai merupakan hal yang harus
dipertanggungjawabkan kepada publik, apakah program dan kegiatan yang

dilakukan memiliki benefit (manfaat) kepada masyarakat.

Dalam Perjanjian Kinerja BNN Kota Mataram Tahun 2021 ditetapkan 7
(tujuh) sasaran strategis yang akan dicapai, dengan indikator kinerja kegiatan
sebanyak 8 (delapan) indikator. Dari 8 (delapan) indikator kinerja kegiatan
tersebut dapat disimpulkan 7 (tujuh) indikator kinerja kegiatan melebihi
target, 1 (satu) indikator kinerja kegiatan sesuai target.

Berikut ini dijelaskan realisasi pencapaian 7 (tujuh) sasaran strategis tahun

2021 dan penjelasan hasil capaian 8 (delapan) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

sebagaimana tabel di bawah ini :

Sasaran .. CAPAIAN
No ) Indikator Kinerja Target Realisasi
Kegiatan (%)
1 2 3 4
1 | Meningkatnya Indeks Ketahanan 50,00 51,97 101,97%
daya tangkal Diri Remaja
anak dan Terhadap
remaja terhadap | Penyalahgunaan
pengaruh buruk | Narkoba
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika
2 | Meningkatnya Indeks Ketahanan 78,67 97,054 118,384
daya tangkal Keluarga Terhadap
keluarga Penyalahgunaan
terhadap Narkoba
pengaruh buruk
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Sasaran . . . . CAPAIAN
No ) Indikator Kinerja Target Realisasi
Kegiatan (%)
1 2 3 4
penyalahgunaan
dan peredaran
gelap narkotika
3 | Meningkatnya Indeks Kemandirian 3,41 3,64 101%
kesadaran dan | Partisipan
kepedulian
masyarakat
dalam
penanganan
P4GN
4 | Meningkatnya Jumlah kawasan - - -
upaya rawan di wilayah
pemulihan provinsi yang beralih
kawasan atau status dari "Bahaya"
wilayah rawan menjadi "Waspada"
narkoba secara — :
berkelanjutan Nilai Keterpulihan - - -
Kawasan Rawan
Yang diintervensi
5 | Meningkatnya Jumlah petugas - - -
kapasitas penyelenggara
tenaga teknis layanan IBM yang
rehabilitasi terlatih
Jumlah petugas - - -
Rehabilitasi yang
tersertifikasi
kompetensi teknis
6 | Meningkatnya Jumlah Lembaga 1 Lembaga 1 Lembaga 100%
aksesibilitas dan | Rehabilitasi yang
kemampuan operasional
fasilitas layanan
rehabilitasi
narkotika Jumlah unit 1 Unit 3 Unit 300%
penyelenggara
layanan rehabilitasi
IBM
7 | Meningkatnya Indeks Kepuasan 3.2 3,277 101%
kualitas layanan | Layanan Klinik
rehabilitasi Rehabilitasi BNN
narkotika di Kota Mataram
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Sasaran . . . . CAPAIAN
No ) Indikator Kinerja Target Realisasi
Kegiatan (%)
1 2 3 4
Klinik
Rehabilitasi
8 | Meningkatnya Jumlah jaringan - - -
pemetaan peredaran gelap
jaringan narkotika dan
peredaran gelap | prekursor narkotika
narkotika dan yang berhasil
prekursor dipetakan
narkotika
9 | Meningkatnya Jumlah berkas - - -
pengungkapan | perkara tindak
tindak pidana pidana narkotika dan
narkotika dan prekursor narkotika
lahan tanaman | yang P-21
ganja dan —
tanaman Jumlah titik lahan - - -
terlarang lainnya | fanaman ganja dan
tanaman terlarang
lainnya yang
dimusnahkan
10 | Meningkatnya Nilai tingkat - - -
pengawasan keamanan,
tahanan dan ketertiban, dan
barang bukti kesehatan tahanan
narkotika .
Nilai tingkat - - -
keamanan barang
bukti narkotika dan
non narkotika
11 | Meningkatnya Jumlah berkas - - -
pengungkapan | perkara tindak
kasus pidana pencucian
pencucian uang | uang hasil tindak
hasil tindak pidana narkotika dan
pidana narkotika | prekursor narkotika
dan prekursor yang P-21
narkotika
12 | Meningkatnya Nilai Kinerja 90 90,96 101%
proses Anggaran BNN Kota
manajemen Mataram
Kinerja secara
Jumlah BNN - - B,
Kabupaten/ Kota di
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Sasaran . . . . CAPAIAN
No ) Indikator Kinerja Target Realisasi
Kegiatan (%)
1 2 3 4
efektif dan wilayah provinsi
efisien dengan Nilai Kinerja
Anggaran mencapai
target
13 | Meningkatnya Nilai Indikator Kinerja 94 98,63 104%

tata kelola
administrasi
keuangan yang
sesuai prosedur

Pelaksanaan
Anggaran (IKPA)
BNN Kota Mataram

Jumlah BNN - -
Kabupaten/ Kota di
wilayah provinsi
dengan Nilai IKPA
mencapai target

Guna mengetahui lebih jauh tentang capaian kinerja yang telah dilakukan
BNN Kota Mataram selama kurun waktu tahun 2021, perlu dilakukan evaluasi
dengan cara melakukan analisis yang berkaitan dengan pencapaian kinerja
tahun berjalan. Analisis dilakukan dengan menyajikan perkembangan capaian,
baik dalam bentuk narasi maupun tabel atau grafik.

Sasaran : Meningkatnya daya tangkal anak dan remaja terhadap

pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja
kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target | Realisasi %

1. | Indeks Ketahanan Diri Remaja 50,00 51,97 101,97
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba %
Definisi operasional dari indeks ketahanan diri remaja terhadap

penyalahgunaan narkoba adalah nilai tingkat kemampuan kalangan remaja
dalam mengendalikan diri, menghindar dari dan menolak segela bentuk

dorongan, keinginan atau pengaruh untuk menyalahgunakan narkoba.

Penggukurannya menggunakan cara survei ketahanan diri kepada

kalangan remaja secara sampling pada 173 Kabupaten/Kota wilayah kerja BNN
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dengan menggunakan instrumen ukur ketahanan diri (Anti Drug Scale) yang
mencakup 3 dimensi, yaitu Self Regulation yang didefinisikan sebagai
kemampuan untuk mengontrol impuls, emosi, dan pengaruh lingkungan terhadap
diri. Dimensi Assertiveness yang didefinisikan sebagai kemampuan untuk
mengutarakan secara langsung apa yang diinginkan atau tidak diinginkan
kepada orang lain secara tegas. Dimensi Reaching Out yang didefiniskan
sebagai kemampuan untuk meningkatkan aspek positif kehidupan dengan cara
menerima tantangan atau menggunakan kesempatan serta meningkatkan

keterhubungan dengan orang lain.

Klasifikasi Indeks Rata-rata Ketahanan Diri (anti) Narkoba

K Lasifikasi Interval Ketahanan Diri (anti) Narkoba
Suneat rendah = 4597
Rendah 45.98 —49.73
Tinggi 49.74 - 53.50
Sangat tinggl = 33.51

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 50,00 indeks
ketahanan diri remaja terhadap penyalahgunaan narkoba dapat terealisasi
sebanyak 51,97 atau sebesar 101,97%. Berdasarkan Surat Deputi Pencegahan
Nomor : B/4154/XI1I/DE/PC.00/2021/BNN tanggal 7 Desember 2021 perilhal :
Hasil perhitungan Indeks Ketahanan Diri Remaja Terhadap Penyalahgunaan
Narkoba (Dektari) Direktorat Informasi dan Edukasi Tahun 2021, hasil
perhitungan indeks ketahanan diri remaja terhadap penyalahgunaan narkoba
(Dektari) yang merupakan pencapaian Indikator Kinerja Direktorat Informasi dan
Edukasi Tahun 2021 sesuai peraturan Kepala BNN Rl Tahun 2020 tentang
Renstra BNN 2020-2024. dengan hasil sebagai berikut :

a. Perhitungan dektari menggunakan aplikasi mobile Dektari Aja terhadapt
57.437 remaja usia 12 - 21 tahun (pelajar atau mahasiswa ) yang telah
dilakukan kegiatan penyuluhan/sosialiassi sebanyak 1.995 oleh penyuluh
narkoba di BNNP dan BNNK.

b. Hasil angka perhitungan Dektari tahun 2021 adalah 51,97 (kategori tinggi)
dengan target angka 50 (kategori tinggi).
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NO UNIT KERJA SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) TARGET REALISASI
1 BNNP NTB Meningkatnya daya tangkal Jumlah kabupaten/kota dengan 50 46,69
anak dan remaja terhadap Indeks Ketahanan Diri Remaja
2 | BNNKMATARAM pengaruh buruk Terhadap Penyalahgunaan Narkoba 50 51.97
penyalahgunaan dan berkategori “Tinggi” (skala nilai 49,74-
3 A LE ARG [ peredaran gelap narkotika 53,50) di wilayah provinsi 50 50,84
BARAT
4 |BNN KAB SUMBAWA 50 52,31
S(BENN KAB BIMA 50 46,52

Formula yang digunakan untuk mengukur meningkatnya daya tangkal anak

dan remaja terhadap pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika pada indikator kinerja kegiatan “Indeks Ketahanan Diri Remaja
Terhadap Penyalahgunaan Narkoba BNN Kota Mataram”, adalah sebagai
berikut :

No. Indikator Formula Hasil Perhitungan Keterangan
Kinerja
1 Indeks = (> | =51,97/50)*100%=101,97 | -> RLO =
Ketahanan Diri | RLO/Y % Jumlah
Remaja TLO)*100 Realisasi
Terhadap % Indeks
Penyalahguna Ketahanan Diri
an Narkoba Remaja
Terhadap
Penyalahgunaa
n Narkoba
- TLO =

Jumlah Target
Indeks
Ketahanan Diri
Remaja
Terhadap

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah BNN Kota Mataram Tahun 2021 14



Penyalahgunaa
n Narkoba

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

Peran aktif para penyuluh dalam melakukan penyuluhan terkait bahaya
penyalahgunaan Narkotika dan risikonya

Terbangunnya kesadaran di lingkungan pendidikan dalam upaya
pencegahan bahaya penyalahgunaan Narkotika yang ditunjukkan dengan
adanya program dan kebijakan terkait P4AGN dalam pelaksanaan program
dan anggaran dana sekolah seperti sosialisasi bahaya narkoba saat masa
orientasi sekolah pada siswa baru.

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah sebagai berikut :

1.

Kondisi pandemi Covid-19 dengan varian barunya menjadikan pelaksanaan
program P4GN melalui kegiatan intervensi tatap muka terhadap semua
lingkungan sasaran terhambat, lingkungan pendidikan lebih fokus pada
rekayasa kegiatan yang harus tetap menjalankan fungsi akademik.;
pandemi covid-19 menjadikan kegiatan sedikit terhambat karena adanya
pembatasan sosial;

masih ada beberapa institusi/ lembaga yang belum mendukung sepenuhnya
kegiatan P4GN; dan

Pertanyaan dalam kuesioner dektari ambigu sehingga kesulitan dipahami

oleh peserta.

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja

ke depan adalah :

1.

advokasi dan asistensi terus dilakukan pada seluruh stakeholder dan
komponen masyarakat untuk mewujudkan komitmen dan berperan aktif
dalam percepatan upaya P4GN;

menerapkan protokol kesehatan selama dan sesudah masa pandemi Covid

19 pada kegiatan pertemuan atau mengumpulkan massa;
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3. perlu adanya penyesuaian dalam pelaksanaan program pencegahan
bahaya penyalahgunaan Narkotika melalui berbagai macam media dengan
adanya varian baru pandemi covid-19;

4. koordinasi dan komunikasi yang pelu ditingkatkan lagi serta lebih banyak
berpartisipasi dalam rangka bekerja sama pada kegiatan-kegiatan yang

diselenggarakan instansi-instansi terkait.

Sasaran : Meningkatnya daya tangkal keluarga terhadap pengaruh
buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja
kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target | Realisasi %
1. | Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap 78,67 97,054 118,384
Penyalahgunaan Narkoba Y%

Definisi operasional dari indeks ketahanan keluarga terhadap
penyalahgunaan narkoba adalah nilai tingkat kemampuan keluarga dalam
menangkal dan melindungi diri dan anggota keluarga dari penyalahgunaan

narkoba yang berasal dari internal maupun ekstenal.

Pengukurannya menggunakan cara survei ketahanan keluarga secara
sampling pada 173 Kabupaten/Kota wilayah kerja BNNK dengan menggunakan
instrumen SDQ (Strengths and Difficulties Quessionares), PAFAS (Parent And
Familiy Adjustment Scales), dan CYRM (Child and Youth Resiliences Measure).

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 78,67 indeks
ketahanan keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba dapat terealisasi
sebanyak 97,054 atau sebesar 118,384%. Berdasarkan Surat  Deputi
Pencegahan Nomor : B/4283/XI1l/DE/PC.01.03/2021/BNN tanggal 20 Desember
2021 perihal : Hasil perhitungan Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap
Penyalahgunaan Narkoba (Dektara) Direktorat Advokasi Tahun 2021, hasil
perhitungan indeks ketahanan keluarga terhadap penyalahgunaan narkoba

(Dektara) yang merupakan pencapaian Indikator Kinerja Direktorat Advokasi
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Tahun 2021 sesuai peraturan Kepala BNN Rl Tahun 2020 tentang Renstra BNN
2020-2024. dengan hasil sebagai berikut :
a. Perhitungan Indeks Ketahanan Keluarga menggunakan aplikasi Dektara
yaitu setiap BNN Kab/Kota dan BNNP memilih desa/kelurahan yang telah
ditentukan, kemudian diambil sampel dari keluarga yang telah di intervensi
(keluarga yang terdiri dari anak dan orang tua). Pengukuran ini dilakukan secara
nasional di 34 provisnsi dan data yang dikumpulkan di setiap provinsi berasal
dari Kabupaten/Kota yang sudah ada BNN Kabupaten/Kota yaitu 173
Kabupaten/Kota.
b. Hasil angka penghitungan Dektara Tahun 2021 adalah 81,430 (kategori
tinggi) dengan target angka 78,67 (kategori tinggi). Adapun klasifikasi capaian
wilayah sebagai berikut :
1) Kategori sangat tinggi (88,31 - 100) sebanyak 65 Satuan Kerja

) Kategori tinggi (76,61 - 88,30) sebanyak 100 Satuan Kerja
3) Kategori rendah (65,00 -76,60) sebanyak 641 Satuan Kerja

) Kategori sangat rendah (25,00 - 64,99) sebanyak 1 Satuan Kerja.

NO UMIT KERIA SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) TARGET REALISASI
1 BNNE NTE Jumlah kabupaten/kota lumlah kabupaten/kota dengan 78,67 76,61
dengan Indeks Ketahanan Indeks Ketahanan Keluarga
3 BMME MATARAM Keluarga Terhadap Terhadap Penyalahgunaan 7867 97 05
Penyalahgunaan Narkoba MNarkoba berkategori "Tinggi”
3 Lol berkategori “Tinggi” di [skala nilai 76,61-88,30) di 78,67 82,32
SUMBAWA BARAT wilayah provinsi wilayah provinsi
BMM KAB
4 SUMBAWA 78,67 £0,18
5|BNM KAB BIMA 78,67 82,59

Formula yang digunakan untuk mengukur meningkatnya daya tangkal

keluarga terhadap pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika pada indikator kinerja kegiatan “Indeks Ketahanan Keluarga Terhadap

Penyalahgunaan Narkoba BNN Kota Mataram”, adalah sebagai berikut :
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No.

Indikator
Kinerja

Formula

Hasil Perhitungan

Keterangan

Indeks
Ketahanan
Keluarga
Terhadap
Penyalahgun

aan Narkoba

= (2
RLO/Y
TLO)*100
%

=97,054/78,67)*100%=118,
384%

-> RLO =
Jumlah
Realisasi
Indeks
Ketahanan
Keluarga
Terhadap
Penyalahguna
an Narkoba
- TLO =
Jumlah Target
Indeks
Ketahanan
Keluarga
Terhadap
Penyalahguna
an Narkoba

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

antusiame orang tua murid pengembangan dari kegiatan dialog interaktif

remaja sangat kuat dengan mendampingi

berlangsung dan mendukung program P4GN;

anaknya pada kegiatan

adanya dukungan dari unsur perangkat desa terhadap pelaksanaan

intervensi program ketahanan keluarga berbasis sumber daya desa yang
dilakukan oleh BNN Kota Mataram.

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah masih lemahnya koordinasi antar perangkat desa dalam penerapan

program ketahanan keluarga dilingkungannya.
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Rekomendasi/ rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja

ke depan adalah :

1. memperkuat sinergi program dengan instansi/lembaga/organisasi terkait;

2. dengan Adanya Inpres 2 tahun 2020 diharapkan setiap stakeholder mampu
membuat program berbasis anti Narkoba diwilayahnya masing-masing

3. Mengenali faktor pelindung dan risiko penyalahgunaan narkoba dalam
keluarga dapat melalui pengenalan karakter dan minat anggota keluarga
khususnya anak, memperhatikan pola asuh dalam keluarga, mengetahui
harapan keluarga, serta tata nilai dalam keluarga.

Sasaran : Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam

penanganan P4GN

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %

1. | Indeks Kemandirian Partisipasi 3,4 3,64 101%

Definisi operasional dari Indeks Kemandirian Partisipasi (IKP) adalah
angka capaian peran serta dan kemandirian masyarakat (para Pegiat Anti
Narkoba) di lingkungan masing-masing dalam upaya P4GN yang terdiri dari;
lingkungan kerja (pemerintah dan swasta), lingkungan pendidikan dan
lingkungan masyarakat (desa, kelurahan, komunitas, orsosmas, LSM,
paguyuban, dll) dan masyarakat rawan dan rentan narkoba; Adapun instrumen
untuk mengukur indeks tersebut terdiri dari 6 pertanyaan yang terdiri dari variabel
sebagai berikut :

a. SDM; adanya pelaku/pelaksana (tokoh dan penggiat anti narkoba) sebagai
figur yang biasa menyuarakan, mengajak, dan berbuat P4GN di dalam dan di
luar lingkungannya.

b. Metode; adanya metode dalam pelaksanaan P4GN (Pelatihan, Konseling, dan

Pelaksanan Tes Urine) atau kegiatan lain yang membawa pesan P4GN.
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c. Anggaran; adanya dukungan anggaran P4GN untuk melaksanakan kegiatan
P4GN di dalam dan di luar lingkungan masing — masing.

d. Material; adanya sarana dan prasarana yang diadakan melalui kreativitas dan
inovasi untuk mendukung pelaksanaan kegiatan P4GN di dalam dan di luar
lingkungannya.

e. Sistem (Kebijakan); adanya sistem, regulasi, aturan mengikat yang digunakan
untuk mendukung atau memperkuat pelaksanaan kegiatan P4GN di
lingkungannya.

f. Aktivitas; adanya kegiatan P4GN yang dilaksanakan baik sebelum dan

sesudah pembentukan Penggiat Anti Narkoba.

Capaian pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dihitung dari
jumlah instansi/lingkungan yang turut berpartisipasi dalam Program
Pemberdayaan Masyarakat Anti Narkoba. Program Pemberdayaan Masyarakat
Anti Narkoba meliputi beberapa tahapan kegiatan vyaitu Rapat Kerja,
Workshop/Bimbingan Teknis, Tes Urine, Monitoring, dan Evaluasi Program
Pemberdayaan Masyarakat di Instansi Pemerintah dan Lingkungan Masyarakat

Metode pengukuran menggunakan kuesioner Indeks Kemandirian
Partisipasi (IKP) untuk mengukur output (jumlah program pemberdayaan),
dengan kriteria:

a. Sangat mandiri (3,26 — 4,00)

b. Mandiri ( 2,51 — 3,25)

c. Kurang Mandiri (IKP 1,76 — 2,50)
d. Tidak Mandiri (IKP 1,00 — 1,75)

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 3,4 indeks
Kemandirian Partisipasi dapat terealisasi sebanyak 3,64 atau sebesar 101%
berkategori sangat mandiri.

Formula yang digunakan untuk mengukur meningkatnya kesadaran dan
kepedulian masyarakat dalam penanganan P4GN pada indikator kinerja kegiatan
“Indeks kemandirian Partisipasi BNN Kota Mataram”, adalah sebagai berikut:
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Indikator . .
No. o Formula Hasil Perhitungan Keterangan
Kinerja
1 |Indeks = (3 RLO/Y | =3,64/3,4)*100%=101% | -5 RLO =
kemandirian | TLO)*100% Jumlah
Partisipasi Realisasi Indeks
kemandirian
Partisipasi
s TLO =
Jumlah Target
Indeks
kemandirian
Partisipasi
NO UNIT KERJA SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERIA KEGIATAN (IKK) TARGET REALISASI
a T Meningkatnya kesadaran dan Jumlah kabupaten/kota dengan 3,51 3,53
kepedulian masyarakat dalam Indeks Kemandirian Partisipasi
2 BNNE MATARAM penanganan PA4GN berkategori “Mandiri” (skala nilai 341 354
2,51-3,25) di wilayah provinsi . :
BNMN KAB SUMBAWA
3 3,40 3,40
BARAT
4 | BNN KAB SUMBAWA 3,42 3,42
5|BNN KAB BIMA 3,40 3,40

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

1. Kegiatan sosialisasi bahaya Narkotika dan pelaksanaan tes urin yang
dilakukan bahkan menggunakan anggaran mandiri;

2. Inpres 2 tahun 2020 mengenai Rencana Aksi Nasional P4AGN

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja
adalah sebagai berikut :
1. Berbagai kebijakan pemerintah baik terkait penganggaran dan pembatasan
aktivitas masyarakat di masa pandemi Covid-19 sangat mempengaruhi
koordinasi dan sinergi keberlanjutan program pemberdayaan masyarakat

bersama K/L, Pemda, swasta, masyarakat dan lingkungan pendidikan dalam
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upaya revitalisasi dan pengembangan potensi masyarakat. Mengingat
bentuk-bentuk kegiatan dalam program pemberdayaan masyarakat perlu
adanya keterlibatan langsung atau kehadiran masyarakat dalam suatu
kegiatan.;

Juknis pelaksanaan kegiatan baru dibagikan dipertengahan semester
sehingga kegiatan tertunda;

Adanya pergantian kuesioner IKM baru diberikan di akhir tahun sehingga

pelaksanaan monitoring harus menunggu kuesioner yang baru..

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja

ke depan adalah :

1.

Menginisiasi bersama K/L, Pemda, swasta, masyarakat dan lingkungan
pendidikan dalam pengembangan berbagai alternatif pendekatan program
pemberdayaan masyarakat yang dapat disesuaikan dengan kondisi perilaku
masyarakat di masa pandemi Covid-19 yang tetap berupaya pada
peningkatan keberdayaan masyarakat di tengah pandemi Covid-19.;

2. Memaksimalkan kegiatan melalui sosial media dan kegiatan yang tidak
banyak mengumpulkan massa; dan
3. Melaksanakan pendampingan dan selalu berkoordinasi dengan pihak
terkait.
p Sasaran : Meningkatnya aksessibilitas dan kemampuan fasilitas layanan

rehabilitasi

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %
1. | Jumlah lembaga rehabilitasi yang 1 lembaga | 1lembaga | 100%
operasional

adal

Definisi operasional dari jumlah lembaga rehabilitasi yang operasional
ah lembaga rehabilitasi yang telah memperoleh intervensi peningkatan
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kemampuan oleh BNN dalam rangka meningkatkan kualitas layanannya dan

mampu memenuhi standar layanan.

Metode pengukuran jumlah fasilitas rehabilitasi milik instansi pemerintah

yang operasional dengan kriteria yaitu :

a. menghitung jumlah fasilitas rehabilitasi milik instansi pemerintah yang
operasional di Kota Mataram;

b. fasilitas rehabilitasi milik instansi pemerintah yang operasional termonitor
oleh BNN atas laporan BNN di kewilayahan.

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 1 lembaga
rehabilitasi yang operasional dapat terealisasi sebanyak 1 fasilitas atau sebesar
100%. Rincian pelaksanaan kegiatan Meningkatnya aksesibilitas dan
kemampuan fasilitas layanan rehabilitasi narkotika pada Kota Mataram pada
tahun 2021, adalah sebagai berikut :
a.Bimbingan Teknis dan Asistensi Fasilitas Rehabilitasi
b. Koordinasi Kelembagaan Tingkat Kabupaten/Kota
c.Layanan Kilinik Pratama

d. Monitoring Fasilitas Rehabilitasi

Formula yang digunakan untuk mengukur meningkatnya aksessibilitas dan
kemampuan fasilitas layanan rehabilitasi pada indikator kinerja kegiatan “Jumlah

lembaga rehabilitasi yang operasional”, adalah sebagai berikut:

No. Indikator Formula Hasil Perhitungan Keterangan
Kinerja
1 Jumlah = (3> RLO/Y | =(1/1)*100%=100% | -> RLO = Jumlah
Lembaga TLO)*100% Realisasi lembaga
Rehabilitasi rehabilitasi  yang
yang operasional
operasional -> TLO = Jumlah
Target  lembaga
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rehabilitasi  yang

operasional

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

1. BNN Kota Mataram memiliki klinik pratama yang melayani rehabilitasi
penyalahguna narkoba rawat jalan;

2. Mendorong layanan dengan merujuk klien dari hasil SIL dan atau setelah
dilakukan assessment di klinik Pratama BNN Kota Mataram.

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja
adalah :
1. Klien tidak hadir dalam layanan rehabilitasi rawat jalan sesuai jadwal;

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja
ke depan adalah :

1.  melakukan koordinasi melalui rapat dan secara langsung dengan Dinas
Kesehatan untuk dorongan layanan rehabilitasi pada fasilitas kesehatan
dibawah binaannya;

2. sosialisasi rehabilitasi dan pascarehabilitasi oleh jejaring dinas kesehatan,

puskesmas pembantu dan kader kesehatan;

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %

2. | Jumlah Unit penyelenggaraan 1 unit 3 unit 300%
layanan rehabilitasi IBM

Definisi operasional dari Jumlah Unit penyelenggaraan layanan rehabilitasi
IBM adalah unit atau kelompok masyarakat yang menyelenggarakan kegiatan
pendampingan dan pemberian dukungan pemulihan hingga bimbingan lanjut
bagi penyalah guna, korban penyalahgunaan dan/atau pecandu narkotika di
lingkungannya. Pengukurannya dilakukan dengan cara mendata jumlah unit
penyelenggara layanan intervensi berbasis masyarakat yang telah terbentuk dan

mampu menyelenggarakan layanan pendampingan dan pemberian dukungan
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pemulihan hingga bimbingan lanjut bagi penyalah guna, korban penyalahgunaan
dan/atau pecandu narkotika di lingkungannya dalam satu tahun anggaran.

Metode pengukuran jumlah unit penyelenggara layanan rehabillitasi IBM
dengan kriteria yaitu : Unit penyelenggara layanan Intervensi Berbasis
Masyarakat (IBM) yang telah terbentuk dan mampu menyelenggarakan layanan
pendampingan dan pemberian dukungan pemulihan hingga bimbingan lanjut
bagi penyalahguna, korban penyalahgunaan dan/atau pecandu narkotika di
lingkungannya dalam satu tahun anggaran

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 1 unit
penyelenggaraan layanan rehabilitasi IBM dapat terealisasi sebanyak 3 unit atau
sebesar 300%.

INDIKATOR KINERJA
NO UNIT KERJA SASARAN KEGIATAN TARGET | REALISASI
KEGIATAN (IKK)
1 BNNP NTB Meningkatnya aksesibilitas| Jumlah unit penyelenggara 1 Unit 3 Unit
2 | BNNK MATARAM | dan kemampuan fasilitas layanan rehabilitasi 1 Unit 3 Unit
layanan rehabilitasi Intervensi Berbasis
BNN KAB SUMBAWA . o ) )
3 narkotika Masyarakat (IBM) di wilayah | 1 Unit 1 Unit
BARAT .
provinsi
BNN KAB SUMBAWA 1 Unit 1 Unit
BNN KAB BIMA 1 Unit & Unit

5

Satker Pembina Nama IBM Desa / Kelurahan
BNN Kota Mataram Bintaro Ampenan
BNN Kota Mataram Cakranegara Utara Cakranegara
BNN Kota Mataram Abiantubuh Baru Sandubaya

Rincian pelaksanaan kegiatan Meningkatnya aksesibilitas dan kemampuan
fasilitas layanan rehabilitasi narkotika di Unit Penyelenggara Layanan Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM) di BNN Kota Mataram pada tahun 2021, adalah
sebagai berikut :

a. Pemetaan dan Koordinasi

b. Pembentukan Unit IBM

c. Supervisi dan Asistensi

d. Operasional Unit IBM
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e. Monitoring Rencana Aksi

Formula yang digunakan untuk mengukur meningkatnya aksessibilitas dan

kemampuan fasilitas layanan rehabilitasipada indikator kinerja kegiatan “Jumlah

unit penyelenggara layanan rehabilitasi IBM”, adalah sebagai berikut:

penyelenggara
layanan
rehabilitasi IBM

TIBM)*100%

Indikator

No. o Formula Hasil Perhitungan Keterangan
Kinerja

1 Jumlah unit | = (3 RIBM/Y | =(3/1)*100%=300% | -> RIBM =

Jumlah Realisasi
unit

penyelenggara

layanan
rehabilitasi IBM
-> TLO = Jumlah
Target unit

penyelenggara
rehabilitasi IBM

adalah sebagai berikut:

1.

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

Telah terselenggaranya layanan IBM oleh AP pada 3 Kelurahan di Kota

Mataram;

Dukungan Pemerintah Daerah dan para stakeholder dalam mendukung

kegiatan IBM.

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

Kesulitan menyesuaikan jadwal antara klien IBM dengan Agen Pemulihan

untuk pelaksanaan layanan;

Pandemi Covid-19 membatasi kegiatan tatap muka dan berkumpul.

Belum adanya dukungan anggaran kepada IBM.

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja

ke depan adalah :
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1. petugas Layanan Rehabilitasi BNN Kota Mataram memberikan pemahaman

bahwa dalam melaksanakan proses pemulihan kepada klien merupakan

tugas mulia dan memberikan rasa aman dalam menjalankan tugasnya

sebagai petugas IBM.;

2. tetap menjalin komunikasi antara petugas BNN Kota Mataram, perangkat

Kelurahan, AP dan klien.

3. tetap melaksanakan monitoring terhadap unit IBM yang sudah terbentuk.

Rehabilitasi

Sasaran : Meningkatnya kualitas layanan rehabilitasi narkotika di Klinik

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan

Target

Realisasi

%

1. | Indeks Kepuasan Layanan Klinik
Rehabilitasi BNN Kota Mataram

3,2

3,277

101%

Definisi operasional dari Indeks kepuasan layanan rehabilitasi adalah

ukuran tingkat kepuasan masyarakat penerima layanan (residen, keluarga

residen, dan masyarakat sekitar tempat pelayanan rehabilitasi) terhadap layanan

fasilitas rehabilitasi. Pengukuran Indeks kepuasan layanan rehabilitasi dilakukan

melalui survei kepada residen, keluarga residen dan masyarakat sekitar tempat

layanan rehabilitasi dengan instrumen kuesioner kepuasan layanan yang
mengacu pada KepMenPAN Nomor KEP/25/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman
Umum Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat Unit Pelayanan Instansi

Pemerintah

Metode pengukuran Indeks Kepuasan Layanan Klinik Rehabilitasi BNN

Kota Mataram dengan kriteria yaitu:
1. Persyaratan Pelayanan.

2. Prosedur Pelayanan.

3. Waktu Penyelesaian.

4. Biaya.
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Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan.
Kompetensi Pelaksana.
Perilaku Pelaksana.

Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan.

© ©o N o O

Sarana dan Prasarana

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebanyak 3,2 Indeks
Kepuasan Layanan Klinik Rehabilitasi BNN Kota Mataram dapat terealisasi
sebanyak 3,277 atau sebesar 101%.

Rincian pelaksanaan kegiatan Pengukuran Indeks Kepuasan Layanan

Klinik Rehabilitasi BNN pada tahun 2021, adalah sebagai berikut :

a. Persiapan Pengumpulan Data;

b. Pengumpulan Data dengan mengisi kuesioner melalui link yang diberikan
Deputi Bidang Rehabilitasi BNN RI untuk klien rehabilitasi Klinik BNN Kota
Mataram;

Analisis data yang dilakukan oleh Deputi Bidang Rehabilitasi BNN RI;

Laporan Hasil Kajian Indeks Kepuasan Layanan

Formula yang digunakan untuk mengukur meningkatnya kualitas layanan
rehabilitasi narkotika di Klinik Rehabilitasi pada indikator kinerja “Indeks
Kepuasan Layanan”, adalah sebagai berikut:

No. Indikator Formula Hasll Keterangan
Kinerja Perhitungan
1 Indeks = (3 RIK/Y | =(3,277/3,2)*100% | -> RIK = Jumlah Realisasi
Kepuasan TIK)*100% | =101% Indeks Kepuasan Layanan
Layanan Rehabilitasi Klinik
Rehabilitasi Rehabilitasi BNN  Kota
Klinik ~ BNN Mataram
Kota -> TIK = Target Indeks
Mataram Kepuasan Layanan
Rehabilitasi Klinik BNN Kota
Mataram
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Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

Korelasi terhadap sasaran strategis Deputi Bidang Rehabilitasi adalah
dengan dicapainya layanan rehabilitasi yang sesuai dengan Standar
Rehabilitasi Nasional, maka Klien dapat menerima layanan yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhannya terkait masalah ketergantungan narkotika.
Sehingga program rehabilitasi yang dilaksanakan Klinik Pratama BNN Kota
Mataram memberikan hasil penanganan pemulihan yangs sesuai dengan
apa yang diinginkan dan dirasakan manfaatnya oleh klien pada khususnya
dan keluarga pada umumnya.;

Tersedianya SDM yang cukup kompeten dan tersertifikasi

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah sebagai berikut:

1.

Kondisi pandemi covid-19 selama tahun 2021 membatasi pertemuan
konseling tatap muka terutama program konseling kelompok;

Beberapa klien masih bingung dalam mengisi kuesioner indeks kepuasan
layanan rehabilitasi.

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja

ke depan adalah:

1.

peningkatan kompetensi kepada petugas layanan rehabilitasi dan petugas
penunjang layanan rehabilitasi secara menyeluruh sesuai kompetensinya di
Klinik Pratama BNN Kota Mataram.

pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana penunjang kegiatan layanan
rehabilitasi rawat jalan di Klinik Pratama BNN Kota Mataram.

Meningkatkan sosialisasi mengenai sasaran kegiatan dan indikator kinerja /
survey kepuasan masyarakat terhadap layanan rehabilitasi di Klinik Pratama
BNN Kota Mataram

Sasaran : Terselenggaranya proses manajemen kinerja yang efektif dan

efisien

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja

kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :
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No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %

1. | Nilai kinerja anggaran BNN 90 90,96 101%

Definisi operasional dari nilai kinerja anggaran BNN Kota Mataram adalah
capaian kinerja atas evaluasi penggunaan anggaran Negara (APBN)
sebagaimana tertuang dalam dokumen anggaran pada keseluruhan unit kerja di
lingkungan BNN yang terdiri atas aspek implementasi, aspek manfaat, dan aspek
konteks.

Metode pengukuran nilai kinerja anggaran BNN Kota Mataram diperoleh
berdasarkan hasil evaluasi pada aspek implementasi, manfaat dan konteks
terkait pelaksanaan Rencana Kerja Anggaran BNN oleh Kementerian Keuangan
sebagaimana ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan 214 Tahun 2017
tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Angggaran atas Pelaksanaan RKAKL
dan terinformasikan melalui sistem informasi kinerja anggaran yang dikelola
Kementerian Keuangan.

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebesar 90 untuk nilai
kinerja anggaran BNN Kota Mataram dapat terealisasi sebesar 90.96 atau
sebesar 101%.

Hasil yang diperoleh BNN Kota Mataram tahun 2021 adalah 90,96%
(kriteria “Sangat Baik” ). Nilai Kinerja Anggaran diperoleh dari Nilai Capaian dari

Aplikasi Smart Kemenkeu RI, dengan detail hasil pengukuran sebagai berikut:

BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA MATARAM
L]

Nilai SMART
90.96

Sangat Baik

99.92 99.99 100
100

68.44

737

Penyerapan @ Konsistensi CRO Efisiensi Nilai Efisiensi
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INDIKATOR KINERJA
NO UNIT KERJA SASARAN KEGIATAN TARGET | REALISASI
KEGIATAN (IKK)
1 BNNP NTB a0 90,87
2 BNMNK MATARAM Meningkatnya proses 90 90,96
BNN KAB SUMBAWA | manajemen kinerja secara o

3 BARAT AT e e Nilai Kinerja Anggaran BNN 90 90,24

4 | BNN KAB SUMBAWA a0 90,62

5 BNN KAB BIMA 90 90,05

Formula yang digunakan untuk mengukur terselenggaranya proses

manajemen kinerja yang efektif dan efisien pada indikator kinerja utama “Nilai

Kinerja Anggaran BNN Kota Mataram”, adalah sebagai berikut:

Indikator Hasil
No. — Formula . Keterangan
Kinerja Perhitungan
-> RNK = Jumlah
] Realisasi Nilai
| Nilai Kinerja =(2RNK/2 | =(90,96/90)100% | kingrja Anggaran
TNK)*100% | =101% BNN
Anggaran
SN - > TNK= Jumlah
Target Nilai Kinerja
Anggaran BNN

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

1. Manajemen pembangunan baik dari tahap perencanaan, pelaksanaan,

pengawasan dan evaluasi sudah berjalan strategis. Hal ini dapat terlihat dari

penggunaan input berupa dana pada kegiatan dapat dialokasikan secara

efektif dan efisien tetapi capaian dari output sampai dengan outcome

kegiatan dapat mencapai hasil yang maksimal.
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2. Koordinasi yang baik antara Staf Pelaksana bagian Perencanaan dengan
Kasubbag Umum, Sub Koordinator Seksi Rehabilitasi dan Sub Koordinator
Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat pada kegiatan yang sulit
terlaksana segera direvisi anggarannya untuk digunakan pada kegiatan
memungkinkan untuk dilaksanakan dan anggarannya dapat di serap

maksimal.

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja
adalah sebagai berikut:
1. Kesesuaian penyusunan rencana kegiatan dengan rencana penyerapan
anggaran yang sulit terealiasi khususnya pada triwulan Il.

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja
ke depan adalah:
1. semakin meningkatkan kinerja yang berpedoman pada perencanaan dan
pengangggaran sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku;
2. Menyesuaikan rencana kegiatan dengan rencana penyerapan anggaran

supaya anggaran dapat terserap maksimal.

Sasaran : Meningkatnya tata kelola administrasi keuangan yang sesuai
prosedur

Sasaran strategis di atas, diimplementasikan melalui indikator kinerja
kegiatan yang diuraikan sebagai berikut :

No Indikator Kinerja Kegiatan Target Realisasi %

1. | Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan 94 98,63 104%
Anggaran (IKPA) BNN Kota Mataram

Definisi operasional dari Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
BNN Kota Mataram adalah indikator yang penetapannya oleh Kementerian
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Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran
belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian terhadap
perencanaan, efektivitas pelaksanaan anggaran, efisiensi pelaksanaan
anggaran, dan kepatuhan terhadap regulasi.

IKPA digunakan sebagai alat monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan anggaran yang disediakan oleh Ditjen Perbendaharaan yang
terintegrasi pada Online Monitoring (OM ) SPAN yang dijadikan ukuran dan
mencerminkan Kkinerja satuan kerja atas kesesuaian perencanaan dan
pelaksanaan anggaran, kepatuhan terhadap regulasi, efektifitas pelaksanaan
kegiatan serta efisiensi pelaksanaan anggaran.

Metode pengukuran Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

BNN Kota Mataram mengacu pada empat aspek pengukuran yaitu :

1. Kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan anggaran,
merupakan penilaian kesesuaian antara pelaksanaan anggaran dengan
yang perencanaan dalam DIPA. Ada tiga indikator pada aspek ini yaitu :
Revisi DIPA; Deviasi Halaman Ill DIPA; dan Pagu Minus.

2. Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan di bidang pelaksanaan
anggaran, merupakan penilaian terhadap kepatuhan Satker terhadap
peraturan perundang-undangan di bidang pelaksanaan anggaran. Terdapat
empat indikator dalam aspek ini yakni : Data Kontrak; Pengelolaan UP dan
TUP; LPJ Bendahara; dan Dispensasi SPM.

3. Efektivitas pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian terhadap
pencapaian output dan penyelesaian pelaksanaan pembayaran. Empat
indikator yang ada pada aspek ini yaitu terkait Penyerapan anggaran;
Penyelesaian tagihan; Capaian output; dan Retur SP2D.

4. Efisiensi pelaksanaan anggaran, merupakan penilaian terhadap ketepatan
Satker dalam melakukan pembayaran atas beban DIPA. Kesalahan SPM

dan Perencanaan Kas menjadi dua indikator yang ada terkait aspek ini.

Dari target yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja sebesar 94 untuk Nilai
Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) pada BNN Kota Mataram dapat

terealisasi sebesar 98,63 atau sebesar 104%.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah BNN Kota Mataram Tahun 2021 33



Nilai IKPA
98.63
100 g5 100 94.51 100 100
o 0
S R
42 & & A Py o
Q';? & S & o ¥
@'

Prosentase Pencapaian Kinerja

100

Desember

100 100

Formula yang digunakan untuk mengukur meningkatnya tata kelola

administrasi keuangan yang sesuai prosedur pada indikator kinerja utama “Nilai

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) BNN Kota Mataram”, adalah

sebagai berikut:

Indikator Hasil
No. L Formula ) Keterangan
Kinerja Perhitungan
Nilai Indikator -> RNK = Jumlah
1 Kinerja Realisasi Nilai IKPA
" | Pelaksanaan =(>RNK /Y | =(98,63/94)*100%
Anggaran TNK)*100% | =104% - > TNK= Jumlah
(IKPA) BNN Target Nilai IKPA
Kota
Mataram

Faktor pendukung keberhasilan pencapaian target adalah :

1. Adanya dukungan dari Kepala BNN Kota Mataram dan Stakeholder terkait

serta dari masyarakat dalam melaksanakan dan menyukseskan program
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manajemen dan program P4GN sehingga pencapaian realisasi melebihi
dari target yang diingin diperoleh.

Melaksanakan Kegiatan Evaluasi Pelaksanaan Anggaran Satker setiap
Triwulan dengan subbag/seksi bertujuan melakukan diskusi/pembahasan
secara intensif dan terbuka sehingga identifikasi permasalahan dapat
dilakukan secara lebih spesifik dan diharapkan dapat menghasilkan
rekomendasi teknis untuk memperbaiki kinerja pelaksanaan anggaran
satker kedepannya

Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam pencapaian target kinerja

adalah sebagai berikut:

1.
2.

Banyaknya aplikasi dalam melaporkan hasil kegiatan perencanaan
Keterbatasan sumber daya manusia sehingga menugaskan staff pelaksana
perencanaan yang merupakan PNS dengan jabatan fungsional Pranata
Keuangan APBN

Rekomendasi/rencana aksi ke depan sebagai langkah optimalisasi kinerja

ke depan adalah:

1.

Mengintegrasikan semua aplikasi pada beberapa K/L yang mengakomodir
hasil kegiatan perencanaan supaya tidak benyak melaporkan hasil kegiatan
yang sama pada beberapa aplikasi perencanaan.

Menambah jumlah PNS atau PPNPN pada lingkungan satker BNN
Kabupaten/Kota yang membidangi bagian perencanaan agar lebih fokus

pada tugas pokok fungsinya.

Realisasi Anggaran

Tahun 2021 BNN Kota Mataram mendapat alokasi anggaran sebesar

Rp.1.527.903.000,- (Satu Miliyar Lima Ratus Juta Dua Puluh Tujuh Juta
Sembilan Ratus Tiga Ribu Rupiah) dengan rincian sebagai berikut:
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NO PROGRAM PAGU REALISASI % SISA %

Program Dukungan
1 . 896.426.000 896.426.000 | 100 - -
Manajemen

Program Pencegahan
dan Pemberantasan
2 | Penyalahgunaan dan 631.477.000 630.269.250 | 99,8 1.207.750 | 0,2
Peredaran Gelap
Narkoba (P4GN)

TOTAL 1.527.903.000 | 1.526.695.250 | 99.92 1.207.750 | 0,08

Adapun rincian realisasi anggaran BNN Kota Mataram pada Tahun

Anggaran 2021 adalah sebagai berikut :

Kods AL ANGEARLN DUTPUT
lan L HoE it PAGLU REALISAZI % EE TARGET| REALISASI [ % EATUAN
O 1.1 Y 3.1 M .53 W 10 =
X EAA | Laryerean Perkarnoran 53475000 BEAFS000 | 100,00 1 1 100 Layarun
WIREAC | Layeren Umnrn 2.550.000 2550000 | 100,00 1 1 100 Lanyaruan
LI EAF | Layaran SOM 10,844,000 10824000 | 100,00 14 14 100 Orang
wmEas | T Perencaren dan Penganggeran 1.520.000 1.420.000 100 1 1| 100]  Layeren
TIAEAL | Layaran Moritoring dan Evaluss Intermial 4.310.000 4310000 | 100,00 1 1 100 Leprwran
T EAM | Larvarean Perkarioran 712473000 712473000 | 100,00 1 1 100 Latyarun
WIEAC | Layeren Umoen 51.771.000 51.771.000 100 2 2 100 Lanyaruan
RIAEAD | Layaron Sarara kierral 25.583.000 25,583,000 100 5 5 100 Uri
JATAEAL | Layaron Kefurnasan don Profokoler 18.500.000 18,500,000 100 1 1 100 Laryaren
FADAHG PR [ ImTsmm] e ] T REDT0]
147 UBE | Fasilitesi doan Pembiresn Pemasintah Desa 17830000 17830000 | 100,00 2 2 100 ]
1247 BOE | Fasilits don Pembiresan Keuarga 35.850.000 35950000 ( 100,00 5 5 100 | Keduarga
1257 OB | Fasilitasi dan Penbinaan Lembaga 230.580.000 230430000 .53 150,000 2 2 100 | Lenksaga
S936.00C | Fasilites don Pembircon Masyarsiod 122 763,000 122763000 | 100,00 10 10 100 Orang
BIDENG REHAEILITAS | om0 ] Hosssm | 5948 RN LT
W5AADG | Stanclarisss Profes dan S0M 12.790.000 12790000 | 100,00 5 5 100 Crarg
150 6DE | Fasilites dan Pemiinn Lembaga 144443000 143.735.500 45,51 07500 3 3 100 Lesnkmaga
150608 | Faslites dan Pembinaan Lembaga PHEP 21.000.:000 H06500000 98,33 350,000 105 105 100 Orang
o0 gnp | Faslits don Pembinan Kefompck 26,600,000 26500000 | 100,00 1 1| o | Hebemed
Wl apyar ot Mgy oot
BIDAHE PFEMBERARTA AR 15,625,000 15625000 | 100.00 =

TSAGIE | Pergawssan don Pengendalion Masyaraken 19,625,000 19625000 | 100,00 3 8 160 Orang

Anggaran BNN Kota Mataram Tahun 2021 dialokasikan untuk mendukung
2 program yaitu:
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1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis lainnya
BNN, dengan pagu sebesar Rp 896.426.000,-
Dari pagu alokasi anggaran sebesar Rp. 896.426.000,- telah terealisasi
sebesar Rp. 896.426.000,- (100%), sisa anggaran sebesar Rp. -.

Grafik 1. Realiasi Anggaran Program Dukungan Manajemen

896.426.000

0; 0%

M Realisasi M Sisa

2. Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba, dengan pagu sebesar Rp. 631.477.000,-
Dari pagu alokasi anggaran sebesar Rp. 631.477.000,- telah
terealisasi sebesar Rp. 630.269.250,- (99,8%), sisa anggaran sebesar Rp.
1.207.750,- (0,2%).

Sisa anggaran tersebut di atas sebagian besar akibat disebabkan
adanya pengembalian atas temuan tahun berjalan kegiatan Seksi P2M dan
Seksi Rehabilitasi dan PNBP pada Seksi Rehabilitasi. Adapun sisa angaran
dari kegiatan Seksi P2M adalah transport dalam kota kegiatan deteksi dini
penyalahgunaan narkoba, kemudian kegiatan Seksi Rehabilitasi pada PNBP
dan pelaksanaan fasilitas dan pembinaan lembaga.
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Grafik 2. Realiasi Anggaran Program Pencegahan dan Pemberantasan
Peredaran Gelap Narkoba

jsasi M Sisa

630.269.250

1.207.750
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Laporan Akuntabilitas Kinerja BNN Kota Mataram Tahun 2021, merupakan
perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi,
kebijakan, program, dan kegiatan BNN Kota Mataram sebagai pelayanan Publik.
Secara umum dapat disimpulkan bahwa BNN Kota Mataram telah berhasil
merealisasikan berbagai kegiatan melalui program Pencegahan dan
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN)
sebagaimana yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja untuk mencapai tahapan

pembangunan jangka menengah tahun 2020-2024.

Capaian ini didukung melalui realisasi kinerja 2 (dua) pilar BNN Kota
Mataram yaitu 1) Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 2) Bidang
Rehabilitasi serta pendukung lainnya yang berpengaruh terhadap pencapaian

keberhasilan tugas BNN Kota Mataram dalam pelaksanaan P4GN.

Capaian Kinerja BNN Kota Mataram pada tahun 2021 menggunakan
pengukuran kinerja berdasarkan sasaran strategis, indikator kinerja, target,
realisasi, dan capaiannya. Kegiatan yang diprioritaskan, ada 7 sasaran dan 8
Indikator Kinerja Kegiatan yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja BNN
Kota Mataram.

Pengukuran Kinerja Outcome

Gambaran pencapaian IKK BNN Kota Mataram tahun 2021 adalah
sebagai berikut :

Jumlah
Urutan Rentang Capaian %
IKK
l. 6 Capaian 2100% 75%
Il. 2 85% < Capaian < 100% 25%
[l 0 70% < Capaian < 85% 0%
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V. 0 Capaian < 70% 0%

V. 0 NA (Not Available) 0%

Pengukuran Kinerja Anggaran

Pencapaian kinerja anggaran BNN Kota Mataram tahun anggaran 2021

setelah dilakukan rekonsiliasi dan berdasarkan Peraturan Kementrian Keuangan
Nomor : 214/PMK.02/2017 adalah sebesar 99,92 dengan kriteria “Sangat Baik”.

Langkah yang akan dilakukan untuk meningkatkan kinerja

a.

Meningkatkan koordinasi dan pembinaan teknis ke seluruh satuan kerja

sesuai dengan bidang tugas.

Meningkatkan koordinasi dan kerja sama dengan seluruh instansi
pemerintah dan swasta serta organisasi kemasyarakatan lain, agar berperan
aktif dalam Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan
Peredaran Gelap Narkoba (P4GN).

Meningkatkan kualitas SDM pegawai BNN Kota Mataram melalui pelatihan-

pelatihan dan penerapan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP).
Peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung operasional.

Optimalisasi penggunaan sistem berbasis web base yang sudah ada mulai
dari perencanaan (e-planning), implementasi (Sistem Informasi Narkotika,
SIRENA BNN dan SIMPEG BNN), hingga sistem evaluasi, pelaporan, dan
pengendalian kinerja (e-monevgar dan e-lkip) sebagai sarana komunikasi,

pelaporan kinerja, serta evaluasi kinerja.
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LAMPIRAN |: PERJANJIAN KINERJA BNN KOTA MATARAM DENGAN
BNNP NTB TAHUN 2021

PERJANJIAN KINERJA
BADAN NARKOTIKA NASIONAL KOTA MATARAM
TAHUN 2021

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : Ivanto Aritonang, S.T.

Jabatan ¢ Kepala BNN Kota Mataram
selanjutnya disebut pihak pertama

Nama . Drs. Gde Sugianyar Dwi Puira, S.H., M.Si
Jabatan : Kepaia BNN Provinsi Nusa Tenggara Barai

selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mawujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran

ditetapkan dalam dokumen perencanaan, Keberhasilan dan kegagalan pencapaian
target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami,

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperiukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan
dalam rangka pembarian penghargaan dan sanksl,

Mataram, Maret 2021

Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Kepaia BNN Provinsi Nusa Tenggara Kepaia BNN Kota Mataram
Barat
Drs. Gde Sugianyar Dwi Putra, S.H., M.Si ivanto ang, S.T.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

BNN KOTA MATARAM
| 7~
| No i Sasaran Kegiatan i Indikator Kinerja Target
1] 2 3 i
1 | Meningkatnya daya tangkal | Indeks Ketahanan Din 50,00
| anak dan remaja terhadap | Remaja Terhadap

pengaruh buruk ' Penyalahgunaan Narkoba

penysishgunsan dsn '
} peredaran gelap narkotika
‘F 2 | Meningkatnya daya tangkal | Indeks Ketahanan Keluarga 78,67
|  keluarga terhadap pengaruh | Terhadap Penyalahgunaan
| | buruk penyalahgunaan dan Narkoba
l J peredaran gelap narkotika
‘ 3 | Meningkatnya kesadaran dan | Indeks Kemandirian 341
| kepedulian masysrakat Partisipasi
| | dalam penangenan P4GN
| 4 | Meningkatnya upaya Nilai Keterpulihan Kawasan | -
| ' pemuiihan kawasan atau Rawan Yang di intervensi
. | wilayah rawan narkoba
‘ ‘ secara berkelanjutan
| 5 | Meningkatnya aksesibiitas | Jumiah lembaga rehabiltasi 1

dan kemampuan fasllitas yang operasional l Lembaga
‘ layanan rehabilitasi narkotika - i
‘ ‘ Jumiah unit penyelenggara 1
| { { layanan rahabilitasi IBM Unit
| & | Meningkatnys kualitas ' Indeks kepuasan layanan 32
|| tayanan rehabifitasi narkotika | Kiinik Rehabilitasi BNN Kota

' di Kiinlk Rehabilitasi ,‘ Mataram

7 | Meningkatnya pengungkapan ' Jumlah berkas perkara -
tindak pidana narkotika dan | tindak pidana narkotika dan
lahan tanaman ganja dan prekursor narkotika yang

| tanaman terlarang lainnya P21

|

-

l 8 | Meningkatnya proses Nilai Kinerja Anggaran BNN 90
- manajeman kinerja secara Kota Mataram

’ - efektif dan efisien

| 9 | Meningkatnya tata kelola Nilai Indikator Kinerja 94

adminislrasi keuangan yang | Pelaksanaan Anggaran
‘ sesual prosedur (IKPA) BNN Kota Mataram

- —)
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1. Kegiatan Pengelolaan Informasi dan Rp 122.769.000
Edukasi

2. Kegiatan Penyelenggaraan Advokasi Rp 53.580.000

3. Kegiatan Pemberdayaan Peran Serta Rp 230.580.000
Masyarakat

4. Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan Rp -
Alternaiif

5. Kegiatan Penguatan Lembaga Rehabilitasi Rp 12.790.000
Instansi Pemerintah

6. Kegisten Penguatan Lembagas Rehabilitasi Rp 171.133.000
Komponen Masyarakat

7. Kegiatan Penyidikan Jaringan Gelap
Peredaran Gelap Narkotika

8. Kegiatan Pengawasan Tahanan dan Barang
Bukti

3. Keglatan Fembinaan Administrasi dan 77.5565.000

Pengelolaan Keuangan
Tatalaksana, dan Sumber Daya Manusia

11. Kegiatan Penyusunan dan Pangembangan
Rencana Frogram dan Anggaran BNN

Rp
Rp
Rp

10. Kegiatan Pengembangan  Organisasi, Rp 10.844.000
Rp 6.230.000
Rp

12. Kegiatan Penyelenggaraan Ketatausahaan,
Rumah Tangga, dan Pengelolaan Sarana
Prasarana

783.297.000

13. Kegiatan Penyelenggaraan Kehumasan dan Rp 18.500.000
Keprotokolan

Mataram, Maret 2021
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Kepala BNN Provinsi Nusa Tenggara Kepala BNN Kota Mataram
Barat

g D

S~
—

Drs. Gde Sugianyar Dwi Putra, S.H., M.Si Ivanto ng, S.T.
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LAMPIRAN II : HASIL PERHITUNGAN DEKTARI DIREKTORAT ADVOKASI
DEPUTI PENCEGAHAN BNN RI TAHUN 2021

BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA
(NATIONAL NARCOTICS BOARD OF THE REPUBLIC OF INDONESIA)
A MT Haryona No 11 Cawang Jakarta Timur
Telepon : (62-21) 087 1566, 80871567
Faksimih © {62-21) B0OSA5225, 80871531, 80571562, BOET 1583
Email  infogibnn go ki Website : waw bnn go o

- BIAIGH XIVDEPC 00/2021/BNN Jakarts, 7 Desember 2021
. Biass

1 (saty) Lampean
- Hasi Penghtiungan Inceks Katatansn Din
Remaja Terhadap Pery Narkoba

oeiian) Urariorg! Infonmas Lk A 21

Kepada:
Yih. 1, Para Kepala Badan Narkotika Nasional Provinst;
2. Para Kepala Badan Narkotika Nasional Kabupatan/ota.

di
Tempast

1 Rupskan

8. Undang — Undiang Nomor 35 Tatwn 2009 tertang Narkotks,

b, Peraturan Presiden Nomor 47 Tabun 2019 temang Pendehan atas Peraturan
Presiden Nomor 22 Tanhun 2010 Tentang Badan Narkotia Nasionat

¢ Peraturan Badan Narkotiks Nasional Nomor 5 Tahun 2020 tentang Organsss
dan Tata Kerja Badan Narkotika Nasional

d. Peraturan Badan Narkotiks Nasional Nomor 8 Tahun 2020 tertang Organsasi
MTNWMNMWPWMMNMMW
Kabupaterns Kota,

e Peratuan Kepala BNN RI Nomor 8 tahun 2020 fentang Renstra BNN 2020-2024.

f. Buku Panduan Indeks Ketahanan Din Rema@, 2020 Direktoratl Wformasi dan
Edukasi Deputl Sidang Pencegahan 8NN Rl

g Surat Edaran Kepala 8NN RI Nomor: SE/ 127/ XU DE' PC.OO/ 2020¢ BNN
tentang Perghitugan Indeks Ketahanan Dirl Remaga mefalw Apbkas Deklan

h Surst Perintah Kepala BNN RI Nomor. Spend' 880V I DE/ PC OOV 20217 BNN
tanggal 17 Maret 2021 tertang Deftar Nama Narahubung Apikas Indeks
Ketahanan Din Remaga

| Program kera Deputi Eidang Pencagshan T A 2021

2  Sehubungan dengan rujukan tersebut di atas, bersama i daampaitan kepada
Kepala BNN Proving dan BNN Kabupaten/ Kota hasé penghifungan Indeks
Ketahanan Din Remaja terhadap Penyaslshgunssn Narkoba (Deidan) yang
merupakan pencapaian indkstor Kineda Direkiorst Informasi dan Edukasi Tahun
2021 sesus Peratuan Kepala BNN RI Nomor 6 tahun 2020 temang Renstra BNN
2020.2024, dengan hasl sebags bariks

ia Perritungan .
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2

a Penghitungan Dekias menggunakan apikast mobde Dekian Aja terhadap 57.437
emajs usia 12 - 21 tahun (pelajar atau mahasiswa) yang telah ditskukan
wegatan penyuduhany sosighsssi sebanysk 1.995 cleh penyuluh narkoba ol
BNNP dan BNNK;

b Hasl angka penghitungan Detan Tahun 2021 adsiah §1,02 (Kategori Tinggh)
dengan target angka §1 (Kategori Timggd), adapun kiasifkas hasé capaian
wilayah sebagal bemikut:

1) Kategor Sangat Tinggi (= 53.71) sebanyak 58 Satker,
2) Kategod Tinggl (49,74 — 53.50) sebanysk 66 Satker;
3) Kategon Rendan (45,98 — 49,73) sebanyak 79 Satker;
4) Kategon Sangat Rendsh (s 45 67) sebanysk 4 Satker |
Daftar Hasi Penghiturgan Terdampir

3. Berkaitan dengan butir sslu dan dua distas. diucapkan tenma kasih atas parispasi
jajaran Pencegahan dalam proses panghitungan Dekisd Tahun 2021 dan semoga
dapat terus meningkatkan hasil capaian kiners wisysh pada tahun berkutnya.

4, Demikian uruk mermadi perhatian
a.n. Kepala Bacdan Narkotika Nasional

1. Kepala BNN
2 Selretans Ltama BNN
3 Inspeitur Utama BNN
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LAMPIRAN liI :

HASIL PERHITUNGAN DEKTARA DIREKTORAT ADVOKASI
DEPUTI PENCEGAHAN BNN RI TAHUN 2021

BADAN NARKOTIKA NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

JMT Haryono No. 11 Cawang Jakarta Timer
Telapon - (62-21) BOGT 1566 80871567
Faksimili - (62-21) 80885225, BOET1531, 50871592, 80871563
Email | infof@ben 9o.id Website : waw bon ga.id

’, (NATIONAL NARCOTICS BOARD OF THE REPUBLIC OF INDONESIA)

M e ]

. B/ EUIDEPC 01.03/2021 /8NN Jakans, 2o Desember 2021

Klasdkas! ~ Biasa

1 (satu) Berkas

. Hasil Pernaungan indeks Kelahanan Keluarga
Termadap Penyalahguna Narkaba (Dektars)
Cireklonst Advokasi Tahun 2021

Yth. 1. Para Kopala BNNP;
2. Para Kepala BNN Kabupaten/Xota,

di
Tempat

1. Ruukan:

c.

d.

f

Undang-Undang Nemaor 35 Tabun 2009 fentang Narkotika;

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2018 tertang Perubahan Atas Peraturan
Presicgen Nomer 23 Tahun 2010 teeiang Badan NarkoSka Nasional,

Peraturan Badan Narkoska Nasional Nomor § Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kena Badan Narkogka Nasional,

Peraturan Badan Narkotka Nasional Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kena Sadan Narkotka Nasional Proving dan Badan Nackotiks Nasional
Kabupaten'Kota;

Peraturan Kepala Badan Narkotka Nasional RI Nomoar 8 Tahun 2020 tentang
Renstra BNN 2020-2024;

Program Kena Deputi 8idang Pancegahan Tahun Anggaran 2021

2 Sehubungan dengan rujukan di atas, bersama Inl disampaikan kepada Kepala BNN
Provinsi dan BNN Kabupsten'®ota hasil penghtungan Indeks Ketahanan Keluarga
lemadap Peryalahgunaan Narkoba (Dektara) yang merupakan pencapaian Indkator
Kineria Direklorat Advokasi Tahun 2021 sesual Perahuan Kepala BNN RI Nomor §
Tahun 2020 tentang Renstra BNN 2020-2024. dengan hasil sebagai berios |

Perghtungan Indeks Ketahanan Keluarga menggunasan apikesi Dekisra yailu
seliap BNNKab/Kota dan BANP memilih OesaMelurahan yang tefah citentukan,
kemudian diambil sampel dan ksfuarga yang felah d intervens: (kaluarga yang
Ierdin dan anak dan orangtua). Pengukuran inl dilskukan secara nasional di 34
provinsl dan data yeng dkumpuksn o setisp poovns  berasal dar
Kabupaten'®ots yang sudah ads BNN Kabupsten¥oma yaitu 173
Kabupaten'Kots.
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b. Hasil angka penghitungan Dektara Tahun 2021 adalah 81,430 (Kategor tinggl)
dengan target angka 78,67 (Kategor Tinggi), Adapun klasifikasi capaian wilayah
sebagai berikut :

1) Kategori sangat tinggi (88,31 — 100,00) sebanyak 65 Satuan Kena
2) Kategori tinggi (76,61 — 88,30) sebanyak 100 Satuan Kerja

3) Kategori rendah (85,00 - 76,60) sebanyak 41 Satuan Kerja

4) Kategori sangat rendah (25,00 — 64,99) sebanyak 1 Satuan Kerja
Daftar hasil penghitungan terlampir.

3. Berkaitan dengan butir satu dan dua di atas, diucapkan terima kasih atas partisipasi
jajaran Pencegahan dalam Proses Penghitungan Dektara Tahun 2021 dan semoga
dapat terus meningkatkan hasil capalian kinerja wilayah pada tahun berikutnya.

4. Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

a.n. Kepala Badan Narkotika Nasional

Tembusan :
1. Kepaia BNN
2. Sekretaris Utama BNN

3. Inspektur Utama BNN
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LAMPIRAN IV : IBM DI KOTA MATARAM TAHUN 2021

KEPUTUSAN LURAH BINTARO KECAMATAN AMPENAN
KOTA MATARAM
NOMOR: <xo¢ (1407 BINT ( 1/ 2021

TENTANG

PENETAPAN KADER PEMULIHAN BERBASIS MASYARAXKAT
HINTARO BRAVO KELURAHAN BINTARO KECAMATAN AMPENAN
KOTA MATARAM

LURAH BINTARO

Monimbang : a2  bohwe dabm mngia opaya rebaniitasi penysabguoaan
rarschia & wiwyeh Kehrahan Bitaro penu diakukan
\paya pemuinan penysishgune narkotha dangan berbass
pada  masyarakar  sebinggn  pelaksanann | keéjatan
rehabinss kb dan den untuk masyarakat:

b. Sstwa unluk pekksenaan xeganan 1emsebul maka park
detetapkan kader gemuihan berbasis masyarakil dengen
Keputusan Lurah.

Mengingat : 1 Ungang-Undang Namar 35 Tahun 2009 Temang Narkatks,

2. Poraburan Presiden Nomaor 23 Tanwun 2010 seeiang Badan
Narkobka Nasionsl

3. Ippeas NO. 7 Tahun 2020 tertang Rencena Akel Nasionad
P4GN Tabun 2020 - 2014

4. Permuren Daaran Na, & Tahun 2020 1=ntang Percegahan
Terbadop Penywshgunaan dan Ferecaran Gelap
Narkatka dan Prekursey Narkola
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Luran Bintare Kecamatan Ampanan Lmpiran Swrat Keputusas Lurah Bintaro
Kota Mataram Nomor (e S 140 F BINT (1172021
Tanggal * 02 Pebruard 2021

DAFTAR NAMA KADER PEMULIHAN BERBASIS
MASYARAKATBINTARO BRAVO
KELURAHAN BINTARO KECAMATAN AMPENAN
KOTA MATARAM

(S B T S—— T — T

1. | Ervewy Sulstigwat Koorainator Kador a"“" REFIN Vet Sunores

an Kalwahan 8ntoro

2. | Subeman Kader mmmm
Ungeturgan  Teman  Kagdan

3 | Toufik Mdayat Knchnr Kebrahan Taman San Xecamatan
_ Lngeungen Keuranan

4 | SoihinSH Kadar Bmaro Kecomaton Ampensn Kot

Ditgtapkan i - Mataram
Pado tangge! Q02 Fobruarl 20219
PIt. LURAM BINTARO

Muu AMPENAN KOTA MATARAM

-W.:w“‘“,m! e Y6002 061
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KEPUTUSAN LURAM ABIANTUBUM BARY
KOTAMATARAM
NOMOR - 180al < AbUTV/ 2021

TENTANG

PENETAPAN KADER PEMULIHAN BERBASIS MASYARAKAY
LINGKUNGAN GEDUR KELURAHAN ABIANTUBUH BARU KOTA MATARAM

KESATU

LURAH ABIANTUBUM BARU

a  Dahwa dalam rangka upays renabieasi penyalshgunasn
narkotka 9 wiayah kelrahan Abiantuouh Saru pedu
diahian wpaye  pamiahan  peryalanguna  narkotia
dengan bedbssis pads masyarakal sehingga pelaksanaan
wogatan rehabiltes: cleh, dan dan untuk mesyarakst,

b. bahwa untuk pelsssansan kegatan Seesebol mMaka parks
dietapkan ¥acer pemuithan Derbams massysraks! GG
Kaputusan Luran,

1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika,

2  Porabursn Presiden Nomor 23 Tahun 2010 jemang Badan
Narsohka Nasonal ]

3. Inpres No 2 Tehun 2020 termang Rencans Ak Nascnal
P4GN Tabhun 2020 -~ 2014

T KEPUTUSAN LURAH TENTANG PENETAPAN KADER

Menunjue dan mengangest sebags Keder Femulhen Betess
Masyaraeat o frgkungan God\rww&m

Kaget Pamulhan Seorbasis Masyorawat (Kader PEBEW)
sebagamand yang dimaksud pada poet ko satu adaiah seperd
dalam ampiran Surst Kapubusan ke

Keputusan il muls berlsey sepak dialapken  @pabia o
kemudian han terdapas kekelrusn akan diskuksn pebakan
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' Mot - Lamptian Surst KeDutumen Lo
&-m o_n Moy H‘.J‘.e\ - ”’l"l’l N} 1
Tangyw Apth 201

DAF TAR NAMA KAGER PEMULINAN BERDASIS MASYARAKAY
LINGKUNGAN GEDUR KELURAMAN ABIANTUSUH BARU KOTA MATARAM

No Nama . Jdabatan [ Aammt

o i —

Kadw Pemushan >
1. 1 GIESTIAYU LINGSAR WAINARDs Berbaiis Maysinkat Groun
Kadet Pemuihenr

Barbass Maayurakat GEIUN

2 NINENGAH YUNI ARTWMI

Dossagkan Mt
Pace argael Aoes 201
RAH ARATUBUH BARU
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LAMPIRAN IV : PERHITUNGAN IKLM TAHUN 2021
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